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ABSTRAK 

 

Theobaldus Wildon, 231241/23.07.54.0884.R. Urgensi Dialog Antaragama di 

Indonesia dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti. Tesis. Program Studi 

Pascasarjana (S2) Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2025. 

 Tesis ini mengkaji dialog antaragama di Indonesia dalam Perspektif 

Ensiklik Fratelli Tutti karya Paus Fransiskus. Fratelli Tutti menawarkan visi etis 

dan spiritual tentang pentingnya membangun persaudaraan universal dan 

persahabatan sosial lintas agama, yang sangat relevan dengan realitas keberagaman 

agama di Indonesia. Sebagai negara dengan pluralitas agama yang tinggi, Indonesia 

telah mengalami dinamika relasi antarumat beragama yang kompleks, baik dalam 

bentuk koeksistensi damai maupun konflik horizontal. Oleh karena itu, pendekatan 

dan prinsip-prinsip yang ditawarkan dalam ensiklik Fratelli Tutti menjadi penting 

untuk dianalisis dan diintegrasikan dalam praktik dialog antaragama di Indonesia. 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis konsep dialog antaragama dalam perspektif 

ensiklik Fratelli Tutti dan urgensinya bagi kehidupan antarumat beragama di 

Indonesia. 

 Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif teologis dan 

sosiologis. Data diperoleh melalui literatur terhadap Fratelli Tutti, dokumen-

dokumen gereja lainnya, serta sumber-sumber akademik yang berkaitan dengan 

dialog antaragama di Indonesia juga dianalisis untuk melihat keterkaitannya dengan 

prinsip-prinsip yang dikemukakan dalam ensiklik Fratelli Tutti. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Fratelli Tutti memperkaya pemahaman dialog antaragama 

dengan menekankan nilai martabat manusia, solidaritas, keterbukaan, dan kerja 

sama demi kebaikan bersama. Nilai-nilai ini sejalan dengan semangat Pancasila dan 

praktik dialog antaragama di Indonesia yang dijalankan oleh berbagai institusi 

seperti FKUB, Organisasi Keagamaan, dan Komunitas lokal. Namun, tantangan 

seperti radikalisme, intoleransi, dan politik identitas masih menjadi hambatan 

dalam mewujudkan dialog yang otentik dan berkelanjutan. Tesis ini 

merekomendasikan perlunya internalisasi prinsip-prinsip Fratelli Tutti dalam 

pendidikan, kebijakan publik, serta pembinaan antarumat beragama agar tercipta 

masyarakat Indonesia yang lebih damai, inklusif dan berkeadilan.  

 

 

Kata Kunci: Fratelli Tutti, Dialog Antargama, dan Persaudaraan Universal. 
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ABSTRACT 

 

Theobaldus Wildon, 231241/23.07.54.0884.R. Urgency Interreligious Dialogue 

in Indonesia in the Perspective of the Encyclical Fratelli Tutti. Thesis. 

Postgraduate Study Program (S2) of Catholic Religious Studies/Theology, Institute 

of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025. 

 This thesis examines interreligious dialogue in Indonesia in the Perspective 

of Pope Francis' Encyclical Fratelli Tutti. Fratelli Tutti offers an ethical and 

spiritual vision of the importance of building universal brotherhood and social 

friendship across religions, which is very relevant to the reality of religious diversity 

in Indonesia. As a country with high religious plurality, Indonesia has experienced 

complex dynamics of interreligious relations, both in the form of peaceful 

coexistence and horizontal conflict. Therefore, the approach and principles offered 

in the encyclical Fratelli Tutti are important to be analyzed and integrated into the 

practice of interreligious dialogue in Indonesia. This study aims to analyze the 

concept of interreligious dialogue in the perspective of the encyclical Fratelli Tutti 

and its urgency for interreligious life in Indonesia. 

 This study uses a qualitative approach with a theological and sociological 

perspectives. Data obtained through literature on Fratelli Tutti, other church 

documents, and academic sources related to interfaith dialogue in Indonesia are also 

analyzed to see their relationship with the principles put forward in the Fratelli Tutti 

encyclical. The results of the study show that Fratelli Tutti enriches the 

understanding of interfaith dialogue by emphasizing the values of human dignity, 

solidarity, openness, and cooperation in the common good. These values are in line 

with the spirit of Pancasila and the practice of interfaith dialogue in Indonesia 

carried out by various institutions such as FKUB, Religious Organizations, and 

local communities. However, challenges such as radicalism, intolerance, and 

identity politics are still obstacles in realizing authentic and sustainable dialogue. 

This thesis recommends the need for internalization of the principles of Fratelli 

Tutti in education, public policy, and interfaith development in order to create a 

more peaceful, inclusive and just Indonesian society. 
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